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ABSTRACT

Examination research activity was carried out in Mojosari Village of
Karanggede Distric of Boyolali Regency Cenctral Java Provience. Which
started at march till Juli 2015. teh arm of this research was to know the
effect of extention method using sampling equipment on farmer absorbtion
of extention matter. Completely Randomized Ekperimental design was
used in this research, with 3 treatment and 6 replication. The treatment
was teh time of interval of evaluation which divided into A. The time of
interval of evaluation was in one day after the extention B. The time of
interval of extention evaluation was in three day after the extention C. The
time interval of extention was in five days after the extention. The data
analyzed which used was an one way analysis of variance (ANOVA)
method that applicated by SPSS 11,5 program and continued with analysis
of Multiply Duncan Test, if there was different result. Based on one way
ANOVA, the result showed that there three treatment giving the
significantly different result on the matter absorbtion (P>0.05). The test
was continued with Duncan test to identify the different of the among the
treatment, the result were A. 97.33 + 2.73 B. 82.67 + 6.28 C. 74.67 +
4.13. if was showed that C (74,67) treatment significantly different with B
(82.667) treatment or A (97.333) treatment, in such a manner with B
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(82.667) treatment significantly different with A (97.333) treatment, based
on 5% leavel of significant. The evaluation value of the time interval of
evaluation was one day 97.33 more higher than the evaluation value of the
time interval of evaluation was in three days after the extention 82.667,
and the evaluation value of five days of evaluation time interval after the
extention was 74.667. it was concluded that the evaluation time interval in
one day after the extention resulted the biggest absorbtion on extention
matter, it caused by shorter time interval of evaluation, make the mindful
of the matter still good enough.

Key Word : Extention, sampling equipmet, absorbtion, evaluation
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyuluhan mempunyai tugas penting dalam mendorong petani untuk
meningkatkan pengetahuan/belajar, namun mereka juga harus gigih untuk
terus belajar dari pengalaman, mendengarkan petani, melakukan
pengamatan dan menganalisis langkah-langkah tersebut dengan cermat.
Penyuluh dihadapkan pada keharusan untuk menyampaikan pesan
informasi yang dapat mendorong petani untuk belajar sekaligus melakukan
perubahan perilaku. Dalam penyampaian pesan, penyuluh seharusnya
menggunakan berbagai metode penyuluhan yang efektif dan efisien agar
pesan suatu inovasi dapat diserap dengan baik guna menambah
kemampuan petani (Lionberger dan Grows, 1982)

Alat peraga dalam penyuluhan mempunyai peranan penting, karena
kemampuan petani untuk menyerap suatu inovasi sangatlah sulit apalagi
melihat kondisi petani dengan tingkat pendidikan yang sangat rendah.
Melihat kondisi seperti itu peranan alat peraga sangat dibutuhkan karena
dengan adanya alat peraga yang membantu daya ingat petani agar lebih
jelas dalam menerima inovasi selain itu juga dapat membangkitkan minat
petani untuk melakukan perubahan.

Berdasarkan beberapa hal tersebut diatas, maka dalam pelaksanaan
penelitian ini penulis berusaha untuk mengkaji tentang “Pengaruh Metode
Penyuluhan Dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap Daya Serap
Materi Penyuluhan” di Desa Tanjung Kecamatan Karanggede Kabupaten
Boyolali. Masalah yang ingin diketahui dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah belum dilakukannya pengkajian terhadap pengaruh metode
penyuluhan dengan menggunakan alat peraga terhadap daya serap materi
penyuluhan, dalam jangka waktu yang berbeda. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui : 1). Pengaruh metode penyuluhan dengan
menggunakan alat peraga terhadap daya serap materi penyuluhan pada
petani, dalam jangka waktu yang berbeda. 2). Dijadikan sebagai acuan
dalam menentukan kebijakan dalam melaksanakan programa penyuluhan
pertanian.

METODE DAN PELAKSANAAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mojosari Kecamata Karanggede
Kabupaten Boyolali selama empat(4) bulan mulai tanggal Maret 2015
sampai dengan Juli 2015.
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Alat yang digunakan dalam kegiatan Penelitian di Desa Mojosari
Kecamata Karanggede Kabupaten Boyolali ini adalah:
1. Alat
a. Alat bantu penyuluhan: folder, bahan jadi JMB, dan gambar-
gambar
b. Alat kajian: alat btulis
c. Kuesioner
2. Bahan
Bahan yang dipakai untuk penelitian ini dibagi menjadi dua bagian
antara lain:
a. Bahan kajain adalah responden sebanya 30 orang
b. Bahan alat peraga penyuluhan terdiri dari
1. Bahan pembuatan silase adalah tetes
2. Bahan pembuatan bokashi adalah EM-4
3. Bahan pembuatan Jamu Molases Blok (JMB) adalah tepung
kunyit, tepung temu ireng, temu lawak, kapur, tetes, dedk,
onggok.

Metode pengumpulan sampel

Penentuan sampel (responden) dilakukan dengan cara purposive
sampling (penetuan sampel secara sengaja), yaitu sebanyak 30 responden
yang berasal dari dua dusun yaitu Dusun Tanjung Wetan sebanya 15
responden dan Dusun Jatiwangi sebanya 15 responden. Dengan ketentuan
responden: pendidikan formal SD, telah memelihara sapi minimal 1 tahun
dan mempunyai ternak.

Metode pengumpulan data

Pengambilan data dilakukan dengan mencatat hasil evaluasi dari para
responden yang mewakili dusun yang nantinya sebagai ulangan, dengan
jumlah responden 15 dari Dusun Tanjung Wetan dan 15 dari Dusun
Jatiwangi. Adapun cara pelaksanaan adalah setiap responden mengikuti
kegiatan penyuluhan sebanyak tiga kalidengan materi antara lain
Pembuatan JMB, Pembuatan Silase dan Pembuatan Bokashi kemudian
dievaluasi dengan diberi kuesioner dan disuruh menjawab soal yang sudah
disediakan dengan tenggang waktu evaluasi 1 hari, 3 hari dan 5 hari seagai
perlakuan. Verifikasi data penilaian responden terhadap variabel yang
diamati meliputi tenggang waktu evaluasi 1 hari, 3 haria dan 5 hari dari
tiap-tiap perlakuan ditabulasikan dalam rekap lembar penelitian.
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Metode analisis data

Untuk mengetahui pengaruh metode penyuluhan terhadap daya serap
materi penyuluhan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) atau
Completely Randomized Design dengan tiga macam perlakukan dan enam
kali ulangan. Adapun macam perlakuannya sebagai berikut:
A. Penyuluhan dengan tenggang waktu evaluasi 1 hari setelah penyuluhan
B. Penyuluhan dengan tenggang waktu evaluasi 2 hari setelah penyuluhan
C. Penyuluhan dengan tenggang waktu evaluasi 3 hari setelah penyuluhan

Tabel 1. Model rancangan perlakuan dan ulangan

Perlakuan
Ulangan A B C
(1 hari) (2 hari) (3 hari)
| X1 Xa1 Xa1
I X2 X2 X2
1l Xi3 Xa3 Xa3

v X14 X24 x34
\% X15 X25 x35
Vl xls x26 x36

Untuk menentukan apakan terdapat perbedaan pada perlakuan, maka
digunakan Analisis Of Variance (ANOVA) atau Sidik Ragam. Adapun
model analisisnya diformulasikan sebagai berikut:

Yij = pij+ Pi+ &ij dimana

M = Rata-rata nilai perlakuan

Pi = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

Eij = Pengaruh error (galat) penelitian pada perlakuan ke-i dan ulangan
ke-j

i = Banyaknya perlakuan (1,2,3)

j = Banyaknya ualangan (1,2,3,4,5,6)

Selanjutnya apabila ternyata ada perbedaan yang nyata antara
perlakuan, maka perlu ditentukan perlakuan manakah yang menunjukan
perbedaan tersebut, denga Uji Dican’s New Multiple Range Test
(DNMRT) (Astuti, 1980).

1. Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pertama penelitian  menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan dalam kajian, tahap kedua mencari responden yang dilakukan
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melalui kegiatan wawancara mengenai nama responden, alamat,
pendidikan peternak, kepemilikan ternak dan lama beternak.

Tahapan selanjutnya adalah melakukan penyuluhan sebanyak tiga kali
pada setiap dusun dengan materi dan waktu yang berbeda kemudian
dilakukan evaluasi pada masing-masing dusun dan waktu yang berbeda
dimana untuk penyuluhan yang pertama dievaluasi 1 hari, untuk
penyuluhan yang kedua dilakukan evaluasi setelah 3 hari dan untuk
penyuluhan yang ketiga dilakukan evaluasi setelah 5 hari. Pelaksanaan
evaluasi dilakukan dengan cara responden dari kedua dusun tersebut diberi
kuesioner dan mengisinya.

2. Pelaksanaan penyuluhan
Kegiatan pokok kajian ini adalah mengukur pengaruh metode

penyuluhan denga menggunakan alat peraga terhadap daya serap materi
penyuluhan. Sasaran. Sasaran penyuluhan dalam kegiatan ini adalah petani
ternak, ibu rumah tangga dan anak peternak. Adapun jumlah responden
yang mengikuti kegiatan penyuluhan adalah sebanyak 30 responden yang
berada di Desa Mojosari Kecamatan Karanggede.

a. Materi. Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan penyuluhan
terdiri dari empat materi yang diantaranya cara pembuatan JMB, cara
pembuatan Bokashi dan cara pembuatan Silase Rumput Gajah.

b.  Tujuan. Tujuan penyuluhan adalah memberikan informasi dan inovasi
baru mengenai cara pembuatan JMB, Bokashi, Silase dan Pencegahan
Penyakit Flu Burung.

c. Metode dan teknik. Metode penyuluhan yang akan digunakan dalam
melakukan penyuluhan adalah dengan menggunakan metode
pendekatan kelompok denga teknik ceramah dan diskusi kelompok.

d. Media. Media penyuluhan yang akan digunakan dalam kegiatan
penyuluhan adalah folder, bahan untuk pembuatan materi yang
disampaikan dan bentuk jadi dari materi yang disampaikan.

e. Evaluasi. Evaluasi penyuluhan digunakan unuk mengukur sejauh
mana tingkat penyerapan atau daya serap materi yang digunakan
dengan menggunakan alat peraga pada petani. Evaluasi penyuluhan
diambil dari hasil rata-rata yang diperoleh dari penyuluhan dengan
tenggang waktu evaluasi 1 hari, 3 hari dan 5 hari dengan
menggunakan kuesioner dalam bentuk benar atau salah, untuk
penilaian dilakukan dengan cara setiap jawaban yang benar diberi
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nilai 10. Dari hasil evaluasi rata-rata tersebut dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai evaluasi penyuluhan 1+ 2 + 3

0
Banyaknya penyuluhan x 100 %

EP rata-rata =

Kriteria penilaian efektivitas:

<33,3% dinyatakan kuragng efektif
33,3% - 66,6% dinyatakan cukup efektif
66,6% dinyatakan efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriftif, bermaksud untuk memberikan deskripsi tentang
besaran sampel yang meluputi: nilai rata-rata (mean), simpangan baku
(standard deviration) serta koevisien variasi (KV) (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil analisa deskriftif

Perlakuan Rata-rata Simpangan baku  Koevisien Variasi (KV)

A
(1 hari) 97.33 2.73 2.73 o —
9733 X 100% = 2.804
B
(3 hari) 82.67 6.28 6.28 o —
8067 X 100% = 7.596
C
(5 hari) 74.67 4.13 4.13

- 0 =
7467 X 100% = 12.227

Berdasarkan Analisis Deskriptif menunjukan bahwa distribusi data
nilai pengetahua terdapat nilai rata-rata dari masing-masing perlakuan.
Makin kecil Koevisien Variasi (KV), berarti sebara ata nilai pengetahuan
makin mendekati nilai rata-ratanya, atau dapat dikatakan bahwa nilai
tersebut tersebar merata (homogen). Ternyata dari tiga perlakuan (A,B dan
C), maka sebaran data nilai pengetahuan yang relatif merata adalah
perlakuan A dengan KV sebesar 2.804%, hal ini menandaka bahwa dengan
perlkuan penyuluhan yang dievaluasi satu hari setelah petani diberi
penyuluhan, maka daya ingat petani relatif lebih seragam (homogen), jika
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.
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B. Analisis Of Variance

Hasil kajian menunjukan bahwa, penyuluhan dengan tenggang waktu
evaluasi satu hari, tiga hari dan lima hari menunjukan perbedaan yang
nyata, adapun nilai rata-rata dari evaluasi dengan tiga perlakuan dan enam
kali ulangan adalah untuk penyuluhan dengan waktu evaluasi satu hari
(97.333), berbeda nyata (P<0.05) dengan penyuluhan dengan waktu
evaluasi tiga hari (82.667) dan penyuluhan dengan waktu evaluasi liam
hari (74.667) (Tabel 3)

Tabel 3. Nilai rata-rata post test

Ulangan I Perl?ruan T Jumlah Rata-rata
| 94 82 80 256 85.33333
I 100 92 78 270 90
i 98 86 70 254 84.66667
v 100 76 76 254 84.66667
\% 98 74 74 246 82
VI 94 84 70 248 82.66667
Jumlah 584 496 448 1528 509.3333

Rata-rata  97.33333  82.66667  74.66667  254.66667 84.88889

Berdasarkan analisa Of Variance (ANOVA) satu arah (One way)
diperoleh hasil bahwa terdapat perbadaan nyata (P<0.05) antar perlakuan.
Untuk mengetahui perlakuan-perlakuan yang berbeda nyata maka
digunakan Uji Ducan, hasilnya adalah sebagai berikut A. 97.33 + 2.73, B.
82.67 + 6.28, C. 74.67 £ 4.13. Hal ini menadakan bahwa perlakuan C
(74.67) dengan tenggang waktu lima hari berbeda nyata dengan perlakuan
B (82.67) dengan tenggang waktu evaluasi tiga hari maupun A (97.33)
dengan tenggang waktu evaluasi tiga hari, demikian pula bahwa perlakuan
B (82.67) denga tenggang waktu evaluasi tiga hari berbeda nyata dengan
perlakuan A (97.33) dengan tenggang waktu evaluasi tiga hari atas dasar
5% Leave of significan.

Nilai evaluasi tenggang waktu evaluasi satu hari sebesar 97.33 lebih
tinggi dibandingkan pada nilai tenggang waktu evaluasi tiga hari sebesar
82.667, dan nilai tenggang waktu evaluasi lima hari sebesar 74.667, hal ini
menunjukkan bahwa penyuluhan dengan tenggang waktu evaluasi satu
hari dapat menghasilkan daya serap materi penyuluhan lebih banyak.

Hasil penelitian mengidentifikasikan, bahwa dari tiga macam
perlakuan yang diterapkan, maka tenggang waktu yang paling sesuai
dengan penyerapan daya serap materi penyuluhan paling banyak adalah
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perlakuan kesatu (A) yaitu penyuluhan denga tenggang waktu evaluasi
satu hari setelah penyuluhan. Selanjutnya penyuluhan dengan tenggang
waktu evaluasi tiga hari setelah penyuluhan juga mendapatkan hasil yang
cukup baik pada perlakuan kedua (B) dan kemudian penyuluhan dengan
tenggang waktu evaluasi lima hari setelah penyuluhan atau perlakuan
ketiga (C) mendapatkan hasil yang paling kecil jika dibandingkan dengan
perlakuan satu (A) dan dua (B), namun efektivitasnya masih tinggi.

Hasil kajian ini juga sesuai dengan pendapat Wiraatmadja (1983)
yang mengacu pada pepatah Tiongkok (Cina) yaitu saya dengar saya lupa,
saya melihat dan saya ingat serta saya melakukan maka saya tambah
pengetahuan. Hal ini manyiratkan bahwa jika hanya mendengar saja, maka
akan segera terlupakan dan akhirnya hilang sama sekali, jika hanya melihat
saja, maka akan selalu teringat dan hal ini hafal saja belum sampai pada
pemahaman. Akan tetapi apabila melakukan sendiri untuk suatu kegiatan,
dalam arti mengkombinasikan indra pendengaran dan penglihatan maka
hal ini dapat menambah pengetahuan serta membawa kearah pemahaman
terhadap sesuatu. Selain itu juga pernyataan lain yang menunjukan
penelitian di Eropa dan Amerika Serikat menyatakan bahwa apabila
mengandalkan pendengaran saja, maka diperoleh daya serap pengetahuan
sebesar 70% setelah tiga jam kemudian, dan hanya tinggal 10% setelah
tiga hari kemudian dan apabila mengandalkan indra pendengaran dan
penglihatan sekaligus, maka daya serap pengetahuan mencapai 85%
setelah tiga jam kemudian dan masih 65% setelah tiga hari kemudian
(Anonim, 2003)

Dengan demikian jalas sekali bahwa kemampuan daya serap meteri
penyuluhan dengan menggunakan alat peraga sangat berpengaruh selain
itu waktu yang digunakan untuk evaluasi juga berpengaruh, melihat hasil
pengamatan waktu evaluasi satu hari kemampuan menyerap materi
penyuluhan yang disampaikan dengan bantuan alat peraga mendapatkan
hasil yang baik

Mardikanto, 1993, menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang
dilmiliki seseorang akan sangat berpengaruh terhadap kapasitas belajar
seseorang, karena ada kegiatan belajar yang memerlukan tingkat
pengetahuan terutama untuk memahaminya. Selanjutnya menurut VVan Den
Ban dan Hawkins (1999) menyatakan bahwa petani dengan tingkat
pendidikan yang rendah akan belajar lebih cermat dari pengamatan sendiri
dari pada membaca dan mendengar, dengan pendidikan diharapka petani
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dapat memilih dan menentukan nama yang baik dari kegiatan usaha

taninya serta tahu bagaimana harus bekerja dengan baik.

Tingginya daya serap materi penyuluhan menggunakan alat peraga
dengan waktu evaluasi satu hari diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik faktor dari dalam maupun dari luar seperti : tingkat pendidikan,
umur, minat, keadaan pribadi sasaran, materi yang disampaikan, metode,
lingkungan dan alat peraga yang digunakan.

Tingkat pendidikan peternak yang tinggi mempermudah peternak
untuk menerima pengetahuan peternak yang baik lewat buku atau
penyuluhan. Kurang berkembangnya peternakan rakyat di Indonesia
karena kurangnya pendidikan peternak sehingga pekerjaan sebagai
peternak kurang diminati oleh mereka yang berpendidikan tinggi
(Sumiarto, 2005).

Mardikanto (1993), mengemukakan bahwa alat peraga penyuluhan
sebenarnya tidak hanya berfungsi sebagai sekedar alat peraga atau penjelas
melainkan memiliki fungsi yang beragan yaitu:

a. Menarik perhatian atau memusatkan perhatian sasaran, sehingga lebih
mengkonsentrasikan diri untuk mengikuti jalanya penyuluhan yang
sedang dilaksanakan oleh penyuluh;

b. Memperjelas tentang segala sesuatu yang disampaikan atau diuraikan
penyuluh secara lisan, sehingga dapat menghindarkan terjadinya salah
pengertian yang tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh
penyuluhnya;

c. Membuat penyuluh lebih efektif karena sasaran lebih cepat menerima
dan memahami segala sesuatu yang dimaksudkan oleh penyuluhnya;

d. Dengan peragaan akan dapat menghemat waktu yang diperlukan
penyuluh untuk menjelaskan materi yang disampaikan atau
dijelaskan;

e. Memberikan kesan yang lebih mendalam, sehingga sasaran lebih
mudah mengingat penyuluhan yang diikutinya.

Aspek Penyuluhan

a. Sasaran. Sasaran utama dalam kegiatan penyuluhan adalah petani
ternak, ibu tani dan pemuda atau anak petani yang ada diwilayah Desa
Mojosari. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (1993) yang
menyatakan bahwa sasaran utama penyuluhan pertanian, yaitu petani
dan keluarganya (bapak tani, ibu tani, pemuda tani atau anak-anak
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tani) termasuk dalam masyarakat petani ini adalah masyarakat petani
ternak Desa Mojosari.
b. Materi.Materi yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan sebagai
berikut:
b.1. Pembuatan Silase
Ketersediaan rumput di Desa Mojosari cukup mendukung
dalam usaha peternakan, ketika musim penghujan datang
ketersediaan rumput gajah sangat melimpah, bahkan tidak sedikit
petani yang membuang rumput karena ketersediaa rumput sangat
banyak, tetapi ketika sudah masuk musim kemarau ketersediaan
rumput menjadi berkurang bahkan untuk memenuhi kebutuhan
pakan hijauan petani harus membeli rumput ke desa lain dan
tidak sedikit petani yang menjual ternaknya karena sudah tidak
mampu mencari dan membeli rumput. Maka berdasarkan diatas
maka materi cara pembuatan silase sangat penting dan
dibutuhkan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rismunandar (1993) yang menyatakan bahwa pembuatan silase
rumput gajah dianjurkan bila ketersediaan rumput gajah sangat
banyak dan tidak habis dimakan oleh ternak.

Silase adalah pakan berupa hijauan yang telah diawetkan
dan diproduksi itu dibuat dari tanaman yang dicacah yang
kandungan air pada tingkat tertentu yaitu sekitar 70%, yang
dibuat dalam sebuah silo dan akan dijadikan proses fermentasi
asam laktat dalam kondisi anaerob (Salim dkk 2002). Ciri-ciri
silase yang baik adalah warna tetap asli, bau dan aroma tetap
sedap, tekstur tidak bergumpal sementara itu pH agak asam dan
tidak menjamur (Kartadisastra, 1997).

Prinsip pembuatan silase adalah menghentikan pernafasan
dan penguapan sel-sel tanaman, mengubah karbohidrat menjadi
asam laktat melalui proses fermentasi, menambah aktivitas enzim
dan bakteri pembusuk, temperatur yang cocok untuk pembuatan
silase berkisar antara 27°-35°C pada temperatur tersebut kualitas
silase yang dihasilkan sangat baik (Salim dkk 2002).

b.2. Pembuatan Bokashi

Populasi ternak di Desa Mojosari cukup banyak, sehingga
limbah kotoran ternak yang dihasilkan cukup banyak.
Penggunaan kotoran ternak tersebut tidak dilakukan pengolahan
terlebih dahulu, bahkan tidak sedikit petani yang membeli
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bokashi padahal jumlah kotoran di desa tersebut cukup banyak
dan penggunaan sebagai pupuk dasar kotoran tersebut hanya
disimpan begitu saja, sehingga hal tersebut memerlukan waktu
yang relatif lama. Berdasarkan hal tersebut pembuatan bokashi
juga sangat dibutuhkan oleh masyarakat Desa Mojosari.

Bokashi (bahan organik kaya akan sekunder kehidupan)
adalah suatu kata dalam bahasa Jepang yang berarti “bahan
organik yang difermentasikan”. Bokashi dibuat dengan
memfermentasikan bahan-bahan organik dengan menggunakan
teknologi EM4 serta dapat digunakan sebagai pupuk organik
untuk menyuburkan tanah, meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Bokashi dapat dapat dibuat dalam beberapa
hari dan langsung dapat digunakan sebagai pupuk (Subadiyasa
1997).

Zebua (1999), manfaat bokashi adalah sebagai sumber
pupuk organik yang siap pakai dalam waktu singkat,
menyuburkan tanah, meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman .

b.3. Pembatan JMB

Pakan mempunyai peranan yang sangat penting bagi
kehidupan ternak, terutama diperlukan untuk pertumbuhan dan
untuk mempertahankan hidupnya. Pakan ternak sapi potong
terdiri dari hijauan sebagai pakan utama, konsentrat sebagai
pakan penguat atau pakan tambahan dan suplemen yang dalam
hal ini adalah Jamu Molases Blok (JMB). Pakan suplemen
merupakan jenis pakan yang berperan sebagai pemacu
pertumbuhan dan peningkatan populasi mikrobia rumen. Pakan
suplemen ini dapat merangsang ternak ruminansia dalam
penambahan jumlah konsumsi serat kasar, sehingga akan
meningkatkan produksi dan berat badan.

Berdasarkan dari ketiga penjelasan diatas maka materi
yang disampaikan sangat dibutuhkan oleh masyarakat sasaran.
Materi penyuluhan pertanian dibuat berdasarkan kebutuhan dan
kepentingan pelaku utama dan pelaku usaha dengan
memperhatikan kemanfaatan dan kelestarian sumberdaya
pertanian (Anoni, 2006).

c. Tujuan. Tujuan dari kegiatan penyuluahan yang dilaksanakan adalah
untuk memberikan informasi mengenai inovasi baru yang belum
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pernah dilakukan oleh masyarakat Desa Mojosari agar mereka mau
merubah perilakunya dalam hal peternakan yaitu mengenai
pembuatan silse, pembuatan bokashi, pembuatan JMB dan
pencegahan penyakit flu burung.

d. Metode dan teknik. Metode dan teknik yang digunakan dalam
kegiatan penyuluhan adalah  dengan  menggunakan metode
pendekatan  kelompok. Untuk pendekatan kelompok  vyaitu
menggunakan teknik ceramah dan diskusi.

e. Media. Media yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah
Folder dan bentuk jadi dari materi yang disampaikan. Menurut
Mardikanto (1993) menyatakan bahwa dalam penyampaian materi,
baik penyuluh maupun para petani akan sangat terbantu dengan
adanya alat bantu penyuluhan seperti peta singkap, Leaflet dan lain
sebagainya.

f.  Evaluasi.Evaluasi penyuluhan dilakukan dengan cara menghitung EP
rata-rata dari penyuluhan yang dilakukan. Adapun cara
perhitungannya adalah sebagai berikut:

97,333 + 82,667 + 74,667
EP rata-rata = = 84,889%

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan peternak
setelah dilakukan penyuluhan berada pada katagori tahu sehingga terjadi
efektivitas penyuluhan rata-rata sebesar 84,889%.

Efektivitas Penyuluhan (EP) responden disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu :

a. Tingkat pendidikan.Efektivitas Penyuluhan (EP) dimungkinkan
karena reponden yang seluruhnya pernah duduk dibangku sekolah
serta dapat baca dan tulis. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Mardikanto (1993), yang menyatakan bahwa dalam proses adopsi
inovasi teknologi baru akan sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan masyarakat pedesaan pada umumnya. Pendiikan akan
memberikan wawasan berfikir lebih luas, lebih kritis, cepat tanggap
dan mudah menerima informasi.

b.  Kesesuaian materi. Efektivitas Penyuluhan (EP) dikarenakan materi
penyuluhan yang disampaikan pada petani sesuai dengan kebutuhan
mereka sehingga petani responnya baik dan mau menerima,
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mempelajari serta menerapkan materi penyuluhan dalam usaha
taninya. Metode yang digunakan. Pada pelaksanaan penyuluhan
digunakan beberapa metode seperti ceramah dan diskusi. Dengan
demikian diharapkan dapat dihindari suasana yang monoton sehingga
rasa bosan responden dalam mengikuti penyuluhan dapat dihindari.
Menurut Padmowihardjo (1999), berpendapat bahwa dengan
dipilihnya metode penyuluhan diharapkan dapat menimbulkan
perubahan yang dikehendaki sehingga lebih berdaya guna dan
berhasil guna.

c. Alat bantu. Dengan menggunakan alat bantu penyuluhan berupa
Folder serta alat peraga cara pembuatan silase, JMB dan bokashi,
maka peternak bisa secara langsung mengetahui dan melihat dengan
jelas tentang cara pembuatannya, dengan penggunaan alat bantu dapat
memudahkan dikomunikasikannya materi kepada responden..

d. Pengalaman.Pengalaman yang dimiliki petani dapat mempengaruhi
daya serap materi penyuluhan, pengalaman beternak di Desa Mojosari
sangat bervariasi, untuk itu dalam melakukan penyuluhan pemilihan
metode harus tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pada dasarnya metode penyuluhan dengan menggunakan alat peraga
dapat membawa hasil yang positif yaitu menghasilkan daya serap materi
penyuluhan dengan waktu evaluasi satu hari 97,33 penyuluhan dengan
waktu evaluasi tiga hari adalah 82,667 dan penyuluhan dengan waktu
evaluasi lima hari adalah 74,667. Efektifitas penyuluhan rata-rata adalah
84,889 % dengan kategori efektif. Nampaknya jangka waktu evaluasi
terhadap kegiatan penyuluhan sangat berpengaruh terhadap daya serap
pengetahuan. Makin lama tenggang waktu antara perlakuan dengan saat
evaluasi, maka daya serap terhadap materi penyuluhan makin menurun.
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